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 Abstrak 

Pertanian organik semakin penting dalam upaya menjaga keberlanjutan 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. Keterbatasan pengetahuan dan 
akses terhadap teknologi pertanian sering menjadi kendala bagi 
masyarakat di Desa Pringsurat Kabupaten Pekalongan yang mayoritas 
penduduknya bekerja di sektor pertanian dan perkebunan. Untuk 
mengatasi hal ini, dilakukan pelatihan pembuatan pupuk organik cair yang 
diikuti oleh 20 anggota LMDH Desa Pringsurat. Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. 
Metode yang digunakan yaitu diseminasi informasi dan pratik langsung 
pembuatan pupuk organik cair. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta terkait pupuk organik 
cair, baik dari segi manfaat maupun cara pembuatannya. Sebelum 
pelatihan, mayoritas peserta tidak memiliki pemahaman yang cukup 
tentang pupuk organik cair, namun setelah pelatihan, lebih dari 70% 
peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik. Selain itu, minat peserta 
untuk mengembangkan pupuk organik cair juga meningkat signifikan, dari 
55% sebelum pelatihan menjadi 90% setelahnya. Meskipun demikian, 
masih ada tantangan dalam penerapan pengetahuan ini, terutama terkait 
dengan faktor pendidikan dan persepsi individu. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk 
memastikan adopsi teknologi pertanian berkelanjutan ini dapat berjalan 
dengan baik di masyarakat. 

Abstract 

Organic farming has become increasingly essential to ensure environmental 
sustainability and public health. However, limited knowledge and access to 
agricultural technology often pose challenges for the Pringsurat Village, 
Pekalongan Regency community, where most of the population works in the 
farming and plantation sectors. To address these challenges, a training program on 
liquid organic fertilizer production was conducted, involving 20 members of 
LMDH in Pringsurat Village—this community service aimed to enhance 
participants' knowledge and skills. The methods employed included the 
dissemination of information and hands-on training in the production of liquid 
organic fertilizer. The results showed a significant increase in participants' 
knowledge regarding liquid organic fertilizers in terms of benefits and production 
techniques. Before the training, most participants lacked sufficient understanding 
of liquid organic fertilizers; however, over 70% of participants demonstrated 
improved comprehension after the training. Participants' interest in developing 
liquid organic fertilizers increased significantly, from 55% before the training to 
90% afterward. Despite these positive outcomes, challenges remain in applying this 
knowledge, particularly related to educational factors and individual perceptions. 
Therefore, a more intensive and sustained approach is required to ensure the 
successful adoption of sustainable agricultural technologies within the community. 
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PENDAHULUAN 

Pertanian organik semakin menjadi fokus utama dalam upaya meningkatkan keberlanjutan lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. Pupuk organik cair merupakan salah satu alternatif yang efektif untuk menggantikan penggunaan pupuk 

kimia, yang telah terbukti mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia (Ammar et al., 2023; 

Ji et al., 2017). Pupuk organik cair tidak hanya meningkatkan kesuburan tanah secara alami, tetapi juga membantu dalam 

pengelolaan limbah organik, yang menjadi masalah serius di banyak wilayah pedesaan (Kurniawati et al., 2023; Verma et 

al., 2019). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Pekalongan (2023), Desa Pringsurat Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan pada tahun 2022 memiliki jumlah penduduk sebesar 1.979 jiwa, dengan rincian sebanyak 1.006 jiwa berjenis 

kelamin laki-laki dan sebanyak 973 jiwa berjenis kelamin perempuan. Desa Pringsurat berada pada ketinggian 370 mdpl 

dengan topografi desanya yaitu lembah, sehingga masih terdapat banyak tutupan hutan. Mayoritas penduduk Desa 

Pringsurat bekerja pada bidang perkebunan dan pertanian. Sehingga sebagian besar masyarakatnya tergabung pada 

Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) Desa Pringsurat. LMDH merupakan bentuk sekelompok masyarakat yang 

diperbolehkan mengelola hutan secara berkelanjutan dan tetap berpedoman dalam menjaga kelestarian hutan 

(Nursetiawan et al., 2022).    

LMDH Desa Pringsurat merupakan komunitas yang sangat bergantung pada hasil hutan dan pertanian untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Beberapa komoditas hasil hutan yang dimanfaatkan yaitu durian, rambutan dan alpukat, sementara 

untuk komoditas pertaniannya yaitu padi. Mayoritas anggota LMDH Desa Pringsurat masih menggunakan pupuk kimia 

dalam melakukan budidaya perkebunan dan pertanian. Keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap teknologi 

pertanian modern sering kali menjadi faktor pembatas dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

usaha pertanian (Ghosh et al., 2023; Greig et al., 2024; Rizzo et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan pembuatan pupuk organik 

cair menjadi sangat penting untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengelola sumber 

daya yang ada secara lebih berkelanjutan. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan minat kepada anggota 

LMDH Desa Pringsurat terkait pupuk organik cair. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk organik 

dapat meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki kualitas tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman, serta 

sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Liu et al., 2022). Selain itu, pelatihan ini juga relevan dengan 

kebijakan pemerintah yang mendorong pertanian organik sebagai bagian dari strategi nasional untuk mencapai ketahanan 

pangan dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan (Fritz et al., 2021; Zainuddin et al., 2024). Pada konteks ini, LMDH 

Desa Pringsurat memiliki peran penting dalam menerapkan praktik pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan, 

yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula Pertemuan LMDH Desa Pringsurat Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. Kegiatan diseminasi dan praktik pembuatan pupuk organik cair dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 2 Maret 2024. Alat dan bahan yang digunakan yaitu tong plastik, EM-4, gula merah, daun-daunan dan limbah 

rumah tangga seperti sayuran yang sudah tidak dimanfaatkan. Peserta yang mengikuti kegiatan ini yaitu anggota LMDH 

Desa Pringsurat. Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari empat (4) tahapan sesuai dari Ramadhani et al. (2024a) yaitu 

pertama, tim pengabdian masyarakat melakukan observasi awal kepada LMDH Desa Pringsurat. Kedua, tim pengabdian 

masyarakat melakukan persiapan dengan melakukan small group discussion untuk menentukan solusi dari permasalahan 

yang ditemukan dan menyusun strategi dalam memberikan pelatihan agar mudah dipahami oleh peserta. Ketiga, tim 

pengabdian masyarakat melakukan tindakan dengan melangsungkan kegiatan diseminasi dan pelatihan pembuatan 

pupuk organik cair kepada peserta. Keempat, tim pengabdian masyarakat merefleksikan apa saja yang sudah dilaksanakan 
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dan melihat keberhasilan kegiatan melalui jawaban pre-test dan post-test yang dibagikan kepada peserta kegiatan (Ariadi 

et al., 2024a; Ariadi et al., 2024b) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diikuti oleh 20 anggota LMDH Desa Pringsurat Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa rangkaian yaitu pembukaan oleh tim pengabdian 

masyarakat, sambutan dari perwakilan anggota LMDH Desa Pringsurat, sambutan oleh ketua tim pengabdian 

masyarakat, pembagian soal pre-test, diseminasi terkait pupuk organik cair, pelatihan pembuatan pupuk organik cair, 

diskusi dan tanya jawab, pembagian soal post-test, dan foto bersama (Gambar 1). Pada saat sesi diskusi dan tanya jawab, 

terdapat beberapa peserta yang mengajukan pertanyaan. Hal tersebut berarti materi yang disampaikan sesuai dengan 

kondisi yang dihadapi oleh peserta kegiatan (Ramadhani et al., 2024b). 

 
Gambar 1. Dokumentasi  kegiatan pengabdian masyarakat. 

 

Pengetahuan Tentang Pupuk Organik Cair 

Berdasarkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Pringsurat, diperoleh data mengenai tingkat 

pengetahuan peserta terkait pupuk organik cair sebelum dan sesudah pelatihan. Sebelum diseminasi dan pelatihan, hanya 

6 dari 20 peserta (30%) yang mengetahui tentang pupuk organik cair, sementara sisanya 14 peserta (70%), tidak memiliki 

pengetahuan tersebut. Setelah dilaksanakan diseminasi dan pelatihan pembuatan pupuk organik cair, terjadi peningkatan 

signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta. Sebanyak 14 dari 20 peserta (70%) menunjukkan pemahaman yang lebih 

baik mengenai pupuk organik cair setelah diseminasi dan pelatihan (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Pengetahuan tentang pupuk organik cair. 
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Hasil ini menunjukkan bahwa diseminasi dan pelatihan memiliki peran penting dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai praktik pertanian yang lebih berkelanjutan. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta tidak memiliki 

informasi yang memadai terkait pupuk organik cair, yang merupakan teknologi pertanian ramah lingkungan yang dapat 

menggantikan pupuk kimia yang sering digunakan (Ammar et al., 2023; Phibunwatthanawong & Riddech, 2019). 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pelatihan menandakan bahwa metode pelatihan yang digunakan efektif 

dalam menyampaikan informasi dan mengubah pemahaman peserta. 

Berdasarkan Gambar 2 juga diketahui bahwa terdapat 6 dari 20 peserta (30%) yang masih tidak mengetahui tentang pupuk 

organik cair setelah dilaksanakan diseminasi dan pelatihan. Beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi yaitu tingkat 

pendidikan peserta dan persepsi maupun minat individu. Tingkat pendidikan mempengaruhi seberapa efektif seseorang 

dapat memahami dan mengadopsi informasi baru yang diberikan dalam pelatihan (Shen et al., 2024). Peserta dengan 

tingkat pendidikan yang lebih rendah mungkin membutuhkan waktu lebih lama atau metode yang lebih intensif untuk 

memahami konsep baru seperti pupuk organik cair. Sedangkan persepsi awal dan minat individu terhadap topik pelatihan 

juga mempengaruhi efektivitas pembelajaran (Jones-Garcia & Krishna, 2021). Peserta yang kurang tertarik atau tidak 

melihat manfaat langsung dari pupuk organik cair mungkin kurang termotivasi untuk memperhatikan dan mempelajari 

materi yang disampaikan.  

Pengetahuan Tentang Keuntungan Pupuk Organik Cair 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang 

keuntungan penggunaan pupuk organik cair. Sebelum pelatihan dan diseminasi informasi, hanya 3 dari 20 peserta (15%) 

yang mengetahui tentang keuntungan pupuk organik cair, sementara 17 peserta lainnya (85%) tidak memiliki pengetahuan 

tersebut. Namun, setelah pelatihan terjadi peningkatan yang signifikan yaitu 18 dari 20 peserta (90%) menyatakan telah 

memahami keuntungan pupuk organik cair (Gambar 3). Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan dan diseminasi informasi 

sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai manfaat pupuk organik cair. Sebelum pelatihan, 

mayoritas peserta tidak menyadari keuntungan yang bisa didapatkan dari penggunaan pupuk organik cair, seperti 

peningkatan kesuburan tanah, pengurangan biaya produksi, dan dampak positif terhadap lingkungan. 

 
Gambar 3. Pengetahuan tentang keuntungan pupuk organik cair. 

 

Pupuk organik cair memiliki berbagai keuntungan yang signifikan dalam mendukung pertanian berkelanjutan dan 

peningkatan produktivitas tanaman. Salah satu keuntungan utama adalah kemampuannya untuk meningkatkan 

ketersediaan nutrisi secara cepat dan efisien bagi tanaman. Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang mudah 

diserap oleh tanaman, termasuk nitrogen, fosfor, dan kalium, yang sangat penting untuk pertumbuhan tanaman. Selain 

itu, pupuk organik cair juga mengandung mikroorganisme yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

aktivitas mikroba tanah, yang berperan penting dalam siklus nutrisi dan kesehatan tanah secara keseluruhan (Khaliq et al., 
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2006; Shi et al., 2024). Penggunaan pupuk organik cair juga lebih fleksibel, karena dapat diaplikasikan langsung melalui 

penyiraman atau sistem irigasi, sehingga mempermudah proses penerapannya di lapangan. 

Selain aspek nutrisi, pupuk organik cair juga berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan 

dan patogen. Komponen bioaktif dalam pupuk organik cair, seperti hormon tumbuhan dan asam amino, dapat 

merangsang sistem pertahanan alami tanaman, sehingga meningkatkan resistensi terhadap penyakit dan kondisi 

lingkungan yang kurang ideal (Calvo et al., 2014; Nardi et al., 2016). Penggunaan pupuk organik cair juga mendukung 

praktik pertanian yang ramah lingkungan, karena bahan-bahan yang digunakan umumnya berasal dari limbah organik 

yang diolah kembali, sehingga membantu dalam pengelolaan limbah dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

sintetis yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan (Ammar et al., 2023; Shi et al., 2024). Dengan demikian, pupuk 

organik cair tidak hanya mendukung pertumbuhan tanaman yang sehat tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan 

lingkungan dan efisiensi dalam pengelolaan sumber daya pertanian. 

Pengetahuan Tentang Cara Pembuatan Pupuk Organik Cair 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait cara 

pembuatan pupuk organik cair. Data awal menunjukkan hanya 2 dari 20 peserta (10%) yang mengetahui cara pembuatan 

pupuk organik cair sebelum pelatihan, sementara 18 peserta lainnya (90%) tidak memiliki pengetahuan tersebut. Setelah 

dilaksanakan diseminasi dan pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pengetahuan peserta. Sebanyak 12 dari 20 

peserta (60%) menyatakan telah memahami cara pembuatan pupuk organik cair setelah mengikuti pelatihan (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Pengetahuan tentang cara pembuatan pupuk organik cair. 

 

Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan peserta setelah pelatihan 

mengenai pembuatan pupuk organik cair. Sebelum pelatihan, mayoritas peserta tidak memiliki pengetahuan yang cukup 

tentang proses pembuatan pupuk organik cair, yang merupakan komponen penting dalam pertanian berkelanjutan. 

Namun, pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman mereka, yang terbukti dengan meningkatnya 

jumlah peserta yang memahami teknik ini. 

Berdasarkan Gambar 4 juga diketahui bahwa terdapat 8 dari 20 peserta (40%) yang masih tidak mengetahui tentang cara 

pembuatan pupuk organik cair setelah dilaksanakan diseminasi dan pelatihan. Beberapa faktor yang mungkin 

mempengaruhi yaitu tingkat pendidikan peserta dan persepsi maupun minat individu (Jones-Garcia & Krishna, 2021; Shen 

et al., 2024). Selain itu, banyak petani telah lama menggunakan pupuk kimia dan merasa nyaman serta percaya terhadap 

efektivitasnya. Perubahan ke metode lain memerlukan waktu dan pendidikan yang lebih intensif (Ngegba et al., 2022; 

Wagiyana et al., 2024). 

Pengetahuan tentang cara pembuatan pupuk organik cair memiliki peranan penting dalam menerapkan praktik pertanian 

yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Sehingga dapat meningkatkan produksi hasil pertanian hingga pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat. Dengan demikian, program pelatihan serupa dapat 
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diimplementasikan terhadap komunitas lainnya yang mempunyai tantangan serupa, dengan harapan dapat memberikan 

dampak positif yang sama. 

Minat Peserta Untuk Mengembangkan Pupuk Organik Cair 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pringsurat menunjukkan adanya peningkatan minat peserta 

dalam mengembangkan pupuk organik cair setelah dilakukan diseminasi dan pelatihan. Sebelum pelatihan, 11 dari 20 

peserta (55%) menunjukkan minat untuk mengembangkan pupuk organik cair. Setelah pelatihan, minat ini meningkat 

yaitu 18 dari 20 peserta (90%) menyatakan ketertarikan untuk mengembangkan pupuk organik cair (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Minat peserta untuk mengembangkan pupuk organik cair. 

 

Peningkatan minat dari peserta ini mengindikasikan efektivitas diseminasi informasi dan pelatihan yang diberikan. Salah 

satu faktor kunci dalam adopsi teknologi baru di bidang pertanian adalah penyuluhan yang efektif dan pelatihan yang 

praktis. Pelatihan yang interaktif dan berbasis praktik memberikan peserta pengalaman langsung dalam pembuatan 

pupuk organik cair, yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan minat mereka untuk menerapkan teknologi ini dalam 

skala yang lebih luas (Dong et al., 2022; Liu et al., 2022; Xu et al., 2023). 

Pupuk organik cair memiliki banyak manfaat, termasuk meningkatkan kesuburan tanah, mendukung keberlanjutan 

lingkungan, dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia (Bhardwaj et al., 2014; Ji et al., 2017). Manfaat ini, ketika 

disampaikan secara jelas dan didukung dengan demonstrasi langsung, dapat memotivasi petani untuk mengadopsi 

teknologi tersebut. Selain itu, peningkatan kesadaran tentang pentingnya pertanian berkelanjutan dan dampak positifnya 

terhadap lingkungan juga dapat berperan dalam meningkatkan minat peserta . 

Penelitian juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi baru dalam pertanian sering kali dipengaruhi oleh persepsi petani 

terhadap keuntungan ekonomi dan kemudahan penerapan teknologi tersebut (Shen et al., 2024; Thompson et al., 2019). 

Dengan adanya peningkatan pemahaman tentang cara pembuatan dan manfaat pupuk organik cair, para peserta pelatihan 

menjadi lebih termotivasi untuk mengembangkan dan menerapkan teknologi ini di lahan mereka. Hal ini sejalan dengan 

teori difusi inovasi yang menyatakan bahwa adopsi teknologi baru meningkat ketika individu merasa yakin akan manfaat 

yang diperoleh dan memiliki kemampuan untuk mengimplementasikannya (Rogers, 2003). Dengan minat yang 

meningkat ini, diharapkan para petani di Desa Pringsurat akan lebih proaktif dalam mengembangkan dan menggunakan 

pupuk organik cair, yang pada akhirnya dapat meningkatkan produktivitas pertanian serta menjaga keberlanjutan 

lingkungan di daerah tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Pringsurat menunjukkan bahwa diseminasi dan pelatihan 

mengenai pupuk organik cair memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan minat peserta. 

Sebelum pelatihan, hanya 30% peserta yang memiliki pemahaman yang cukup tentang pupuk organik cair, namun setelah 
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pelatihan lebih dari 70% peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik. Selain itu, minat peserta untuk 

mengembangkan pupuk organik cair juga meningkat signifikan, dari 55% sebelum pelatihan menjadi 90% setelahnya. 

Meskipun demikian, masih ada tantangan dalam penerapan pengetahuan ini, terutama terkait dengan faktor pendidikan 

dan persepsi individu. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk memastikan 

adopsi teknologi pertanian berkelanjutan ini dapat berjalan dengan baik di masyarakat. 
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